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(E) Isi   :  

Akta Notaris berdasarkan Pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014  Tentang Jabatan Notaris adalah akta otentik yang dibuat 

oleh atau di hadapan Notaris menurut bentuk dan tata cara yang 

ditetapkan dalam Undang-undang, dan Notaris adalah sebagai 

representatif tangan negara, dimana akta yang dibuat oleh atau di 

hadapan Notaris merupakan akta otentik yang dapat menjadi suatu alat 

bukti tertulis, oleh karena itu dalam membuat akta Notaris, hal tersebut 

harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh undang-undang 

agar dapat memenuhi sifat atau syarat otentik dari akta yang dibuat, 

dengan begitu maka akta yang dibuat oleh notaris dapat dipertanggung 

jawabkan oleh mereka, berdasarkan undang-undang yang berlaku. 

Pejabat Notaris selalu menjadi bagian dari pihak yang mengurus hal-hal 

tersebut dimana dalam hal ini Pejabat Notaris menjadi bagian pendengar 

sekaligus pembuat akta dan menuangkan hal-hal yang ditentukan oleh 

para pihak sebagai suatu perjanjian yang mereka tentukan, terkadang 

tidak sedikit bahwa kebenaran yang dinyatakan didalam ruangan Notaris 

tersebut berbeda dengan apa yang terjadi dilapangan, bagi Notaris 

mereka percaya bahwa para pihak telah beritikad baik dalam 

menuangkan itikad mereka kedalam suatu perjanjian yang Pejabat 

Notaris buatkan. Namun sudah bukan menjadi hal yang jarang atau 

sedikit bahwa seringkali Notaris dipanggil ke dalam Pengadilan untuk 

memberikan keterangan terhadap akta yang dibuatnya ataupun surat-

surat yang mengalami sengketa atau permasalahan, sanksi yang ternyata 

dalam Undang-Undang Jabatan Notaris dirasa kurang efektif atau kurang 

memiliki efek jera bagi Notaris terhadap pihak-pihak yang merasa 

dirugikan. Tetapi dalam hal ini Notaris hanyalah sebagai pejabat umum 

yang mengamanatkan profesi Jabatan Notaris dalam memberikan jasa 

hukum kepada masyarakat yang merasa perlu untuk mendapatkan 

jaminan serta perlindungan demi tercapainya kepastian hukum. 
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